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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik SMA
ditinjau dari gender pada materi polinomial. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Pengambilan data dilakukan pada kelas X1 MIA yang berjumlah 36 terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan
22 peserta didik perempuan di SMA Bangun Cipta Rumbia Tahun Pelajaran 2023/2024. Pengumpulan data
dilakukan dengan tes dan wawancara. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 6 subjek
sebagai perwakilan yang terdiri dari 3 subjek laki-laki dan 3 subjek perempuan dengan Kriteria kemampuan
pemahaman tinggi, sedang, dan rendah. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Triangulas metode digunakan untuk menguji keabsahan
data penelitian dengan membandingkan hasil tes dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI MIA memiliki rata-rata presentase dalam
kategori rendah mencapai 58,3%. Peserta didik laki-laki dengan kategori tinggi dan sedang memahami
konsep matematika lebih baik dari pada perempuan. Indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik
kategori rendah belum tercapai secara penuh karena belum mampu mendeskripsikan masalah secara lengkap.

Kata kunci: Analisis, Pemahaman Konsep Matematis, Pesera Didik, Gender

ABSTRACT

This research aims to determine the ability to understand mathematical concepts of high school students in
terms of gender in polynomial material. This research is a qualitative descriptive study. Data collection was
carried out in class XI MIA, totaling 36 consisting of 14 male students and 22 female students at Bangun
Cipta Rumbia High School for the 2023/2024 academic year. Data collection was carried out by tests and
interviews. The interviews conducted by researchers used 6 subjects as representatives consisting of 3 male
subjects and 3 female subjects with the criteria of high, medium and low comprehension ability. The data
analysis techniques in this research are data reduction, data presentation, and drawing
conclusions/verification. The triangular method is used to test the validity of research data by comparing test
and interview results. The results of this research show that the ability to understand mathematical concepts
of class XI MIA students has an average percentage in the low category reaching 58.3%. Male students in
the high and medium categories understand mathematical concepts better than females. The indicators of
low category students' ability to understand concepts have not been fully achieved because they have not
been able to describe the problem completely.

Keywords: Analysis, Understanding Mathematical Concepts, Students, Gender

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu bidang
studi yang diajarkan di lembaga pendidikan
formal dan merupakan komponen penting
dalam peningkatan mutu pendidikan (Saputra
2022). Kemajuan dan perkembangan tersebut
berkaitan dengan cara dan kemampuan berpikir.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu
pembelajaran yang dapat melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir
(Hayatun, Herizal, and Linda 2021). Oleh
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karena itu, matematika mempunyai peranan
yang cukup besar dalam menumbuhkan
berbagai kemampuan peserta didik guna
penataan keterampilan berpikir dan kemampuan
pemecahan masalah terutama dalam kehidupan
sehari-hari.

Matematika bertujuan untuk menjamin
peserta  didik mempunyai  kemampuan
memahami  matematika, menalar  secara
matematis, memecahkan masalah matematika,
mengkomunikasikan matematika dan
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mengapresiasi kegunaan matematika (Nosva,
Ismail, and Evi 2019). Pelajaran yang
berhubungan dengan banyak konsep adalah
matematika (Yasmansyah and Sesmiarni
2022). Berdasarkan karakteristiknya,
matematika merupakan Kketeraturan tentang
struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep
matematika tersusun secara hirarkis dan
sistematis, mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai pada konsep yang paling
kompleks. Sedangkan tujuan tersebut menurut
Permendiknas No 22 Tahun 2006 menyatakan
bahwa tujuan pertama pelajaran matematika
adalah pemahaman matematisnya, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikannya pada pemecahan masalah
dan tujuan akhirnya adalah agar peserta didik
mampu  menggunakan dan  menerapkan
pengetahuannya pada kehidupan sehari-hari
(Alfina and Sutirna 2022). Dalam hal ini,
kemampuan peserta didik untuk benar-benar
memahami  suatu konsep dalam proses
pembelajaran perlu lebih terarah guna mencapai
apa yang diinginkan tujuan pembelajaran. Jika
peserta didik tidak mampu memahami konsep
dalam matematika, siswa akan tertinggal dan
juga tidak mampu menyelesaikan matematika
masalah, masalah dalam disiplin ilmu lain dan
dalam kehidupan sehari-hari (Zaiyar, Rusmar,
and Yuniarti 2020). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman  konsep
matematis adalah salah satu tujuan yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika.

Realitanya, berdasarkan hasil
pengamatan bahwa beberapa peserta didik kelas
Xl masih  belum memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis yang baik,
dibuktikan dengan ketika guru memberikan soal
serupa namun tak sama, mereka terkadang
bingung dan Kkesulitan bahkan bertanya
berulang-ulang kepada guru. Ternyata, salah
satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran
matematika adalah peserta didik tidak paham
konsep-konsep matematika atau peserta didik
salah dalam memahami  konsep-konsep
matematika. Kesalahan konsep  suatu
pengetahuan saat disampaikan di salah satu
jenjang pendidikan, bisa berakibat kesalahan
pengertian dasar hingga ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi (Khasanah, Utami, and
Rasiman 2020).

Selain itu Ghazali dan Effandi dalam

penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman

konseptual memungkinkan peserta didik
memecahkan masalah matematika dalam
berbagai bentuk dan pengaturan  baru

(Sukaesih, Indiati, and Purwosetiyono 2020).
Peserta didik dengan pengetahuan konseptual
tingkat tinggi mampu memecahkan masalah
yang belum pernah mereka alami sebelumnya.
Karena adanya koneksi antar konsep ini, maka
konsep-konsep yang telah dipelajari akan
menjadi prior knowledge untuk konsep lain
yang akan dipelajari oleh peserta didik. Dengan
demikian, dalam belajar matematika peserta
didik dipastikan mengalami kesulitan apabila ia
tidak menguasai pengetahuan prasyarat.

Banyak faktor yang harus diperhatikan
dalam mempelajari matematika, antara lain
kemauan, kemampuan dan kecerdasan,
kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum dan
metode penyajian. Faktor yang tidak kalah
pentingnya adalah gender. Perbedaan gender
tentunya menimbulkan perbedaan fisik dan
perbedaan psikologis yang mempengaruhi
pembelajaran. Jadi, pasti ada banyak perbedaan
dalam cara siswa dari jenis kelamin berbeda
belajar matematika.

Gender merupakan salah satu identitas
yang membedakan manusia (Marbun, Elindra,
and Harahap 2022). Secara fisik banyak
penelitian menunjukkan perbedaan keunggulan,
kelemahan, keterampilan sosial, dan
kemampuan matematika. Hal ini tidak berarti
bahwa yang satu lebih unggul dibandingkan
yang lain. Hingga saat ini, perbedaan gender
dianggap sebagai salah satu faktor yang
membedakan perkembangan manusia, termasuk
perkembangan kognitif.

Perempuan ~ umumnya  memberikan
perhatian yang lebih akurat dan detail terhadap
suatu hal dibandingkan laki-laki (Hayati et al.
2021). Selain itu, perempuan mendapat skor
lebih tinggi dibandingkan laki-laki di beberapa
bidang. Anak laki-laki berkinerja lebih baik
dari pada anak perempuan dalam matematika.
Perempuan mempunyai kemampuan verbal
yang lebih baik dibandingkan laki-laki,
meskipun kemampuan spasialnya lebih rendah.
Selain itu, pada usia 11 tahun ke atas, laki-laki
memiliki kemampuan matematika yang jauh
lebih baik dibandingkan perempuan. Selain itu,
tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan. Kesimpulannya, perbedaan
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gender antara perempuan dan laki-laki
mempunyai preferensi yang berbeda dalam
menggunakan strategi pemecahan masalah,
sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa laki-
laki lebih baik dalam memecahkan masalah
matematika dibandingkan perempuan (Riswadi
and Adirakasiwi 2023).

Oleh karena deskripsi di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis merupakan suatu
kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh
peserta didik dalam memahami konsep sesuai
indikator yang ditentukan.  Kemampuan
pemahaman konsep setiap individu berbeda-
beda. Perbedaan tersebut telah di uraikan dalam
beberapa pendapat di atas bahwa gender yang
dalam hal ini merupakan laki-laki dan
perempuan diduga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhinya. Berdasarkan uraian
tersebut, maka sangat penting untuk
dilakukannya penelitian mengenai pemahaman
konsep matematis peserta didik ditinjau dari
gender. Adapun penelitian ini yang berjudul
“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Gender”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitaif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik ditinjau dari gender
pada materi polinomial. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI MIA di SMA
Bangun Cipta Rumbia pada semester genap
tahun 2023/2024. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu tes, wawancara dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa
lembar tes kemampuan pemahaman konsep
yang terdiri dari 10 soal uraian. Setiap indikator
memuat dua soal kemampuan pemahaman
konsep matematis yang telah divalidasi oleh 2
orang ahli.

Uji validitas dihitung dengan
menggunakan rumus Aiken’s V pada Microsoft
Excel. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No V Keterangan
1 0,83 Sangat valid
2 0,67 Valid
3 1,00 Sangat valid
4 0,83 Sangat valid

No \Y Keterangan
5 0,83 Sangat Valid
6 0,67 Valid
7 1,00 Sangat valid
8 0,67 Valid
9 1,00 Sangat valid

10 0,83 Sangat valid

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan,
diketahui bahwa soal tes pemahaman konsep
matematis pada materi polinomial yang terdiri
dari 10 butir dapat dikatakan valid, karena
indeks keseluruhan butir soal > 0,4 dengan
kriteria 3 soal valid dan 7 soal sangat valid.

Data dianalisis tiap indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.
Indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik pada penelitian ini
yaitu  menyampaikan  kembali  konsep
matematika yang telah dipelajari,
mengklasifikasikan objek matematika sesuali
dengan konsep, menentukan contoh dan bukan
contoh, menyajikan konsep matematika dalam
berbagai representasi, dan mengaplikasikan
konsep yang sudah dipelajari. Pada penelitian
ini teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data kualitatif dari Miles dan
Huberman, meliputi: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan  (Sugiyono
2016). Teknik untuk menguji keabsahan data,
peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu
dengan cara membandingkan hasil tes dan
wawaancara.

Data kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik diperoleh dari hasil tes
yang diberikan pada 36 peserta didik yang
berkemampuan beragam dan telah mempelajari
materi polinomial. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu peneliti menentukan
pengambilan sampel dengan cara menetapkan
ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitian sehingga dapat menjawab
permasalahan penelitian (Febrianti Habel and
Susilowaty 2021). Subjek penelitian ini dipilih
sesuai  pengelompokkan gender dan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis
dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Oleh
karena itu, terdapat 6 orang subjek penelitian
yang terdiri dari 3 peserta didik laki-laki dan 3
peserta didik perempuan.

Berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan,  diperoleh  data  kemampuan
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pemahaman konsep matematis peserta didik
berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik

Interval Kategori Jumlah  Presentasi
Nilai Kategori
0<x<65 Rendah 21 58,3%
65<x<80 Sedang 10 27,8%
80<x <100 Tinggi 5 13,9%
Jumlah Peserta Didik 36

Pada tabel di atas menunjukan bahwa
hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kategori kemampuan
rendah sebanyak 21, terdiri dari 8 peserta didik
laki-laki dan 13 peserta didik perempuan
dengan presentase mencapai 58,3%. Peserta
didik kategori kemampuan sedang sebanyak 10,
terdiri dari 3 peserta didik laki-laki dan 7
peserta didik perempuan dengan presentase
mencapai  27,8%. Peserta didik kategori
kemampuan tinggi sebanyak 5, terdiri dari 3
peserta didik laki-laki dan 2 peserta didik
perempuan dengan persentase mencapai 13,9%.
Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
disimpulkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X1 MIA di SMA
Bangun Cipta Rumbia Rendah. Tabel
rekapitulasi data-data tersebut dapat disajikan
dalam bentuk diagram lingkaran berikut:

Data Kemampuan Pemahaman Konsep

13,9%

® Rendah @ Sedang Tinggi

Gambar 1. Data Kemampuan pemahaman
Konsep

Berdasarkan data di atas, diperoleh
peserta didik dengan kemampuan pemahaman
konsep dalam kategori rendah, sedang dan
tinggi. Data tersebut akan dijabarkan
berdasarkan indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis. Oleh karena itu, dalam tahap
ini didapatkan ketercapaian indikator-indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis
untuk setiap subjek.

C. Hasil dan Pembahasan

Peneliti menganalisa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik

sesuai indikator kemampuan pemahaman
matematis.
1. Analisis Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Peserta Didik

Data hasil dari jawaban soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematis,
maka selanjutnya dilakukan sebuah analisis
untuk memperoleh gambaran seberapa besar
kemampuan pemahaman konsep matematis
yang dikuasai peserta didik ditinjau dari geder.

Berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan, selanjutnya dipilih 6 peserta didik
sebagai subjek yang akan di wawancarai.
Keenam peserta didik tersebut berkategori
kemampuan pemahaman matematis tinggi,
sedang dan rendah yang masing-masing terdiri
dari 3 peserta didik laki-laki dan 3 peserta didik
perempuan. Adapun detail karakteristik subjek
wawancara dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Subjek Wawancara

Peserta Kategori kemampuan
Didik pemahaman konsep matematis
Tinggi  Sedang Rendah
Laki-laki L1 L2 L3
Perempuan P1 P2 P3

Tabel 4.

2. Triangulasi Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik
Ditinjau dari Gender

Penelitian ini juga melakukan analisis
triangulasi kemampuan pemahaman matematis
peserta didik ditinjau dari gender. Adapun hasil
analisis triangulasi kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik pada kategori

tinggi dapat disajikan pada Tabel 4.

Hasil Triangulasi Kemampuan
Pemahaman  Konsep  Matematis
Kategori Tinggi

Peserta didik Peserta didik
laki-laki (L1) perempuan
(P1)

Indikator

Menyampaikan ~Mampu pada Mampu pada
kembali konsep soal nomor 1 soal nomor 1
matematika dan 2 dan 2

yang telah

dipelajari
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Mengklasifikasi Belum Belum
kan objek mampu pada mampu pada
matematika soal nomor soal nomor 3
sesuai dengan 3, tetapi dan 4
konsep mampu pada

soal nomor

4
Menentukan Mampu pada Mampu pada
contoh dan soal nomor 5 soal nomor 5
bukan contoh dan 6 dan 6
Menyajikan Mampu pada Mampu pada
konsep soal nomor 7 soal nomor 7
matematika dan 8 dan 8
dalam berbagai
representasi
Mengaplikasika Mampu pada Mampu pada
n konsep yang soal nomor 9 soal nomor 9
sudah dipelajari  dan 10 dan 10

Hasil triangulasi kemampuan

pemahaman konsep matematis dengan kategori
tinggi, peserta didik laki-laki mampu memenuhi

semua

indikator

kemampuan

pemahaman

konsep matematis. Sedangkan, peserta didik

perempuan mampu

memenuhi

4 dari 5

indikator, diantaranya menyampaikan kembali
konsep matematika yang telah dipelajari;

menentukan

contoh dan

bukan

contoh;

menyajikan konsep matematika dalam berbagai

representasi;
sudah

dipelajari.

mengaplikasikan konsep yang
Sementara

itu, hasil

pengerjaan soal oleh peserta didik laki-laki dan

perempuan

dengan

kategori

disajikan pada Gambar 2 dan 3.
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2. Jawaban peserta didik laki-laki

Hasil
yaitu

kemampuan

analisis triangulasi
pemahaman

selanjutnya
konsep

matematis peserta didik pada kategori sedang
dapat disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5.

Hasil Triangulasi
Pemahaman

Konsep

Kategori Sedang

Kemampuan
Matematis

Peserta didik

Peserta didik

kategori tinggi

. OROK_ Poinorrion PUn) odooh B don v Ruerony

B! Weeisienmyo €, suve weduo
MO Ixd s 3tk 3xla
N
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Gambar 3. Jawaban peserta didik perempuan
kategori tinggi

Indikator laki-laki (L2) perempuan
(P2)
Menyampaikan Mampu pada Mampu pada
kembali konsep soal nomor 1 soal nomor
matematika dan 2 1, tetapi
yang telah belum
dipelajari mampu pada
soal nomor 2
Mengklasifikasi mampu pada Belum
kan objek soal nomor 3 mampu pada
matematika dan 4 soal nomor
sesuai  dengan 3, tetapi
konsep mampu pada
soal nomor 4
Menentukan Mampu pada Mampu pada
contoh dan soal nomor soal nomor 5
bukan contoh 5, tetapi dan 6
belum
mampu pada
soal nomor 6
Menyajikan Mampu pada Mampu pada
konsep soal nomor soal nomor
matematika 7, tetapi 7, tetapi
dalam berbagai belum belum
representasi mampu pada mmapu pada
soal nomor 8  soal nomor 8
Mengaplikasika Mampu pada Belum
n konsep yang soal nomor 9 mampu pada
sudah dipelajari  dan 10 soal nomor
9, tetapi
mampu pada
soal nomor
10
Hasil triangulasi kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
pada kategori sedang pada indikator

menyampaikan kembali konsep matematika
yang telah dipelajari, peserta didik laki-laki
mampu menguasai dengan baik. Sedangkan,
perempuan belum mampu. Pada indikator
mengklasifikasikan objek matematika sesuai
dengan konsep peserta didik laki-laki mampu
menguasai dengan baik. Sedangkan, perempuan
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belum sepenuhnya mampu. Pada indikator
menentukan contoh dan bukan contoh,peserta
didik laki-laki belum mampu sepenuhnya
menguasai.  Sedangkan,  peserta  didik
perempuan mampu menguasai dengan baik.
Pada indikator menyajikan konsep matematika
dalam berbagai representasi, kedua peserta
didik belum mampu sepenuhnya menguasai.
Pada indikator mengaplikasikan konsep yang
sudah dipelajari keduanya belum sepenuhnya
mampu menguasai.

Berdasarkan hasil perbandingan
kemampuan pemahaman konsep di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep peserta didik laki-laki lebih baik dari
peserta didik perempuan pada kategori sedang.
Sementara itu, hasil pengerjaan soal oleh
peserta didik laki-laki dan perempuan dengan
kategori sedang dapat disajikan pada Gambar 4
dan 5.
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Gambar 4. Jawaban peserta didik laki-laki
kategori sedang
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Gambar 5. Jawaban peserta didik perempuan
kategori sedang

Hasil analisis triangulasi selanjutnya
yaitu  kemampuan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik pada kategori rendah
dapat disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6.

Hasil Triangulasi
Pemahaman

Konsep

Kategori Rendah

Kemampuan
Matematis

Peserta didik

Peserta didik

Indikator laki-laki (L3) perempuan
(P3)

Menyampaikan  Belum Belum
kembali konsep mampu pada mampu
matematika soal nomor 1 pada soal
yang telah dan?2 nomor 1 dan
dipelajari 2
Mengklasifikasi Belum Mampu pada
kan objek mampu pada soal nomor
matematika soal nomor 3 3dan 4
sesuai dengan dan 4
konsep
Menentukan Mampu pada Belum
contoh dan soal nomor menentukan
bukan contoh 5, tetapi contoh dan

belum bukan contoh

mampu pada dari konsep

soal nomor 6 yang telah

dipelajari

Menyajikan Belum Belum
konsep mampu pada mampu pada
matematika soal nomor soal nomor 7
dalam berbagai 7, tetapi dan 8
representasi mampu pada

soal nomor 8

walaupun

hasilnya

kurang tepat
Mengaplikasika Mampu pada Belum
n konsep yang soal nomor 9 mampu pada
sudah dipelajari  tetapi belum soal nomor 9

mampu pada dan 10

soal nomor

10

Hasil analisis perbandingan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik
pada Kkategori rendah pada indikator
menyampaikan kembali konsep matematika
yang telah dipelajari, kedua peserta didik belum
mampu. Pada indikator mengklasifikasikan
objek matematika sesuai dengan konsep,
peserta  didik laki-laki  belum  mampu
sepenuhnya menguasai. Sedangkan, peserta
didik perempuan mampu menguasai dengan
baik. Pada indikator menentukan contoh dan
bukan contoh, kedua peserta didik belum
mampu sepenuhnya menguasai. Pada indikator
menyajikan konsep matematika dalam berbagai
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representasi, kedua peserta didik belum mampu.
Pada indikator mengaplikasikan konsep yang
sudah dipelajari, peserta didik laki-laki belum
mampu sepenuhnya menguasai. Sedangkan,
peserta didik perempuan belum mampu.

Berdasarkan hasil perbandingan
kemampuan pemahaman konsep di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep peserta didik laki-laki lebih baik dari
peserta didik perempuan pada kategori sedang.
Sementara itu, hasil pengerjaan soal oleh
peserta didik laki-laki dan perempuan dengan
kategori rendah dapat disajikan pada Gambar 8
dan 9.

D) [Curs bangax adoaw Suane ok Yony
NGk Voanewty WAl Qawykak

2

~ [ Nolwwg - ng)m\y X \evhae K Lmolo)a Nowme @
120 - W) cm y (40 -3% D x x (m

Gambar 8. Jawaban peserta didik laki-laki
kategori rendah

2 S Vo odoate Sumw Yo Bt Yo becii
—_ \5\"\ b Su . |

Gambar 9. Jawaban peserta didik perempuan
kategori rendah

Hasil perbandingan kemampuan
pemahaman konsep di atas, dapat disimpulkan
bahwa indikator kemampuan pemahaman
konsep pada peserta didik dengan kategori
rendah belum tercapai secara penuh. Peserta
didik sudah menyelesaikan masalah
berdasarkan sudut pandang yang berbeda,
namun masih  banyak terdapat banyak
kesalahan.

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat
disimpulkan  bahwa pada  kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
laki-laki lebih unggul dibandingkan dengan
peserta didik berjenis kelamin perempuan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh  Nikmatin, dkk., yang menyatakan
kemampuan menyelesaikan soal matematika
subjek laki-laki lebih unggul dibandingkan
subjek perempuan  (Nikmatin, Maya, and
Rahayu 2022). Penelitian dari Ahmad, dkk.,

juga menyatakan bahwa berdasarkan indikator
kemampuan penalaran yang paling unggul yaitu
laki-laki dari pada perempuan. Hal ini dapat
dibuktikan ~ melalui cara menyampaikan
jawaban tes dan wawancara antara subjek laki-
laki dan perempuan, dimana laki-laki lebih
cenderung ke tingkat logika dan perhitungan
sedangkan subjek perempuan lebih cenderung
ke tingkat menganalisis (Iswanto et al. 2022).
Dari analisis di atas, diketahui bahwa
subjek berjenis kelamin laki-laki memiliki
kemampuan menyampaikan kembali konsep
lebih baik dari pada subjek berjenis kelamin
perempuan. Hal tersebut didukung oleh
penelitian ~ Kalifa yang dalam  hasil
penelitiannya menyatakan bahwa adanya
perbedaan signifikan dalam prestasi matematika
antara peserta didik laki-laki dan perempuan,
dengan peserta didik laki-laki cenderung
memiliki skor yang lebih tinggi (Ifat 2023).

D. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas XI MIA
memiliki rata-rata presentase dalam kategori
rendah mencapai 58,3%. Peserta didik laki-laki
dengan kategori tinggi dan sedang memahami
konsep matematika lebih baik dari pada
perempuan. Indikator kemampuan pemahaman
konsep peserta didik kategori rendah belum
tercapai secara penuh karena belum mampu
mendeskripsikan masalah secara lengkap.

Saran bagi penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian pada  pelajaran
matematika lainnya. Variabel yang diukur
dalam penelitian ini berdasarkan gender saja.
Peneliti  selanjutnya  sebaiknya  menguiji
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa berdasarkan variabel lain.
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